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ABSTRAK

Pendahuluan: Stunting merupakan masalah kesehatan global yang berdampak jangka panjang
pada  pertumbuhan  fisik,  perkembangan  kognitif,  dan  kesejahteraan  ekonomi  anak  di  masa
depan.  Di  Indonesia,  meskipun  prevalensi  stunting  menurun,  angka  kejadian  masih  relatif
tinggi,  termasuk  di  Kota  Bandung.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  hubungan
riwayat  pemberian  ASI  eksklusif  dan status  imunisasi  dasar  dengan kejadian  stunting  pada
balita  usia  24-36 bulan.  Metode:  Penelitian ini  menggunakan desain cross-sectional  dengan
melibatkan 59 balita berusia 24-36 bulan yang dipilih secara simple random sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran antropometri untuk menentukan status stunting
berdasarkan Z-score tinggi badan terhadap usia. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-
square  dengan  tingkat  signifikansi  5% untuk menguji  hubungan  antara  variabel.  Hasil  dan
Pembahasan: Sebanyak 54,2% balita menerima ASI eksklusif dan 52,5% memperoleh imunisasi
dasar  lengkap.  Prevalensi  stunting  sebesar  30,5%.  Hasil  analisis  menunjukkan  hubungan
signifikan antara riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting (p = 0,016; OR =
5,014; 95% CI: 1,485–16,929), serta antara status imunisasi dasar dengan kejadian stunting (p =
0,025; OR = 4,507; 95% CI: 1,342–15,135). Kesimpulan: Riwayat pemberian ASI eksklusif dan
status imunisasi dasar memiliki hubungan signifikan dengan kejadian stunting pada balita usia
24-36 bulan di Kota Bandung. Upaya peningkatan edukasi dan cakupan kedua faktor ini sangat
penting sebagai strategi pencegahan stunting di daerah perkotaan.

Kata Kunci: Stunting, ASI Eksklusif, Imunisasi Dasar, Balita

ABSTRACT 

Intoduction:  Stunting  is  a  global  health  problem that  has  long-term impacts  on  children's
physical  growth,  cognitive  development,  and  future  economic  well-being.  In  Indonesia,
although the prevalence of stunting is  decreasing,  the incidence rate  is  still  relatively high,
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including  in  Bandung  City.  This  study  aimed  to  analyze  the  association  of  exclusive
breastfeeding history and basic immunization status with the incidence of stunting in toddlers
aged 24-36 months. Method: This study used a cross-sectional design involving 59 toddlers
aged  24-36  months  selected  by  simple  random  sampling.  Data  were  collected  through
questionnaires and anthropometric measurements to determine stunting status based on height-
for-age Z-score. Data were analyzed using the chi-square test with a significance level of 5% to
test  the  relationship  between  variables.  Result  and  Discussion:  54.2% of  toddlers  received
exclusive breastfeeding and 52.5% received complete basic immunization. The prevalence of
stunting  was  30.5%.  The  analysis  showed  a  significant  association  between  exclusive
breastfeeding history and the incidence of stunting (p = 0.016; OR = 5.014; 95% CI: 1.485-
16.929), as well as between basic immunization status and the incidence of stunting (p = 0.025;
OR = 4.507; 95% CI: 1.342-15.135).. Conclusion: Exclusive breastfeeding history and basic
immunization status have significant associations with the incidence of stunting among children
under 24-36 months of age in Bandung City. Efforts to increase education and coverage of these
two factors are very important as a strategy to prevent stunting in urban areas..

Keywords: Stunting, Exclusive Breastfeeding, Basic Immunization, Toddlers

PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah gizi kronis yang
menjadi  tantangan  utama kesehatan  anak  di
berbagai  negara,  khususnya  di  negara
berkembang,  karena  berdampak  jangka
panjang  terhadap  kualitas  hidup  dan
produktivitas manusia. Anak yang mengalami
stunting  berisiko  lebih  tinggi  menderita
penyakit  kronis  di  masa  dewasa  serta
mengalami gangguan perkembangan kognitif
yang  memengaruhi  prestasi  akademik  dan
kapasitas ekonomi di masa depan (Riskiah et
al.,  2025).  Menurut  data  WHO  pada  2022,
sekitar 22% anak di bawah usia lima tahun di
dunia  mengalami  stunting,  menjadikannya
salah satu indikator utama dalam pencapaian
Sustainable  Development  Goals  (SDGs),
khususnya tujuan kedua terkait  penghapusan
kelaparan  dan  malnutrisi  (WHO,  2023).  Di
Indonesia,  meskipun  prevalensi  stunting
menurun  dari  30,8%  pada  2018  menjadi
21,5% pada 2023, angka ini masih berada di
atas batas aman yang ditetapkan WHO, yaitu
kurang  dari  20%.  Provinsi  Jawa  Barat,
dengan  jumlah  penduduk  terbesar,  justru
menunjukkan  peningkatan  prevalensi  dari
20,2% pada 2022 menjadi 21,7% pada 2023,
yang  menandakan  bahwa  masalah  stunting
masih  menjadi  perhatian  serius  (Kemenkes
RI,  2024).  Di  Kota  Bandung,  prevalensi

stunting  menurun  dari  28,12%  pada  2020
menjadi  12,4%  pada  2024,  namun  terdapat
kecamatan  seperti  Lengkong  dan  Cibiru
dengan  angka  stunting  yang  masih  tinggi,
yaitu  14,35%  dan  13,18%  (Bandung
Bergerak, 2024).

Berbagai  upaya  pemerintah  telah
dilakukan  untuk  menanggulangi  stunting,
antara  lain  melalui  Gerakan  Nasional
Percepatan  Pencegahan  Stunting,  Program
Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga,
serta bantuan sosial seperti Program Keluarga
Harapan  dan  Bantuan  Pangan  Non-Tunai.
Fokus  utama  strategi  pencegahan  juga
mencakup peningkatan layanan kesehatan ibu
dan anak, seperti kunjungan antenatal (ANC),
pemenuhan  gizi  ibu  hamil,  serta  pemberian
ASI  eksklusif  (Amaha  &  Woldeamanuel,
2021).  Namun,  pelaksanaan  kebijakan  ini
masih  menemui  kendala,  terutama  terkait
akses  layanan  kesehatan,  edukasi  gizi,  dan
pemantauan  pertumbuhan  anak  di  tingkat
masyarakat (Meher et al., 2023).

Beberapa  faktor  utama  yang
berkontribusi  pada  kejadian  stunting  telah
teridentifikasi,  termasuk  faktor  individu
seperti  pemberian  ASI  eksklusif  dan  status
imunisasi  dasar,  berat  lahir  rendah,  serta
faktor sosial ekonomi seperti pendidikan ibu,
pendapatan  keluarga,  dan  kondisi  sanitasi
lingkungan.  Faktor-faktor  ini  saling
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berinteraksi  dan  memengaruhi  pertumbuhan
anak secara langsung maupun tidak langsung
(Fibrianti et al.,  2025; Fidyah Aminin et al.,
2022;  Mulaw  et  al.,  2020).  Secara  khusus,
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama terbukti memberikan nutrisi optimal
dan  meningkatkan  daya  tahan  tubuh  anak,
sehingga  berperan  penting  dalam mencegah
stunting (Fidyah Aminin et al., 2022; Mulaw
et  al.,  2020).  Imunisasi  dasar  yang  lengkap
juga  melindungi  anak  dari  berbagai  infeksi
yang  dapat  menghambat  pertumbuhan  dan
berkontribusi  pada  stunting  (Ekawaty  &
Mulyani,  2022).  Kombinasi  keduanya
menjadi strategi efektif untuk menekan angka
stunting pada balita.

Kondisi  ini  menegaskan  pentingnya
penelitian yang fokus pada hubungan riwayat
pemberian ASI eksklusif dan status imunisasi
dasar  sebagai  intervensi  utama  dalam
pencegahan  stunting.  Oleh  karena  itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui
hubungan  antara  riwayat  pemberian  ASI
eksklusif  dan  status  imunisasi  dasar  dengan
kejadian  stunting  pada  balita  usia  24-36
bulan, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar
strategi pencegahan stunting yang efektif dan
sesuai kebutuhan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional  (Sutriyawan,  2021),  dengan tujuan
untuk menganalisis hubungan antara riwayat
pemberian ASI eksklusif dan status imunisasi
dasar  dengan  kejadian  stunting  pada  balita
berusia 24-36 bulan. Penelitian dilaksanakan
di  wilayah  kerja  Puskesmas  Citarip,  Kota
Bandung, pada periode Januari hingga Maret
2025.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah
seluruh  ibu  yang  memiliki  balita  dengan
rentang usia 24 hingga 36 bulan di wilayah
kerja  Puskesmas  Citarip,  Kota  Bandung.
Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin  dengan  tingkat  kesalahan  5%,
sehingga  diperoleh  sampel  sebanyak  59
responden yang dipilih secara simple random
sampling  untuk  memastikan  data  yang
representatif.

Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini
adalah  kejadian  stunting  pada  balita,  yang
diukur  berdasarkan  Z-score  tinggi  badan
terhadap usia (TB/U), dengan kriteria stunting
apabila  Z-score  kurang  dari  -2  standar
deviasi.  Variabel  independen  yang  diteliti
meliputi  riwayat  pemberian  ASI  eksklusif
(diberikan  atau  tidak)  dan  status  imunisasi
dasar  (lengkap  atau  tidak  lengkap).  Data
dikumpulkan  menggunakan  kuesioner  yang
berisi  pertanyaan  mengenai  karakteristik
balita, riwayat ASI eksklusif, status imunisasi,
serta  pengukuran  tinggi  badan  untuk
menentukan  status  stunting.  Analisis  data
meliputi  analisis  univariat  untuk
menggambarkan  distribusi  frekuensi  dan
persentase  setiap  variabel  yang  diteliti.
Selanjutnya,  analisis  bivariat  dilakukan
menggunakan  uji  chi-square  dengan  tingkat
signifikansi  5%  untuk  menguji  hubungan
antara  variabel  independen  dan  variabel
dependen.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Gambaran Riwayat ASI Eksklusif,
Imunisasi  Dasar  Dan  Kejadian  Stunting
pada Balita Umur 24-36 Bulan

Variabel n %
ASI Eksklusif   

Tidak 27 45.8
Iya 32 54.2

Imunisasi Dasar   
Tidak Lengkap 28 47.5

Lengkap 31 52.5
Kejadian Stunting   

Iya 18 30.5
Tidak 41 69.5
Total 59 100.0

Berdasarkan Tabel 1, dari 59 balita umur
24-36 bulan, 54,2% menerima ASI eksklusif,
52,5%  telah  memperoleh  imunisasi  dasar
lengkap,  dan  30,5%  mengalami  kejadian
stunting.

Tabel 2. Hubungan Riwayat ASI Eksklusif
dan  Imunisasi  Dasar  Dengan  Kejadian
Stunting pada Balita Umur 24-36 Bulan
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Variabel

Kejadian
Stunting P-

Value
OR

(95% CI)Iya Tidak
n % n %

ASI Eksklusif 13 48,1 14 51,9
0,016

5,014
1,485-
16,929

Tidak 5 15,6 27 84,4
Iya     

Imunisasi Dasar     
0,025

4,507
1,342-
15,135

Tidak Lengkap 13 46,4 15 53,6
Lengkap 5 16,1 26 83,9

Berdasarkan  Tabel  2,  terdapat
hubungan yang signifikan antara riwayat ASI
eksklusif dengan kejadian stunting pada balita
umur  24-36 bulan  (p  =  0,016).  Balita  yang
tidak  menerima  ASI  eksklusif  memiliki
peluang mengalami stunting 5 kali lebih besar
dibandingkan  yang  menerima  ASI  eksklusif
(OR = 5,014; 95% CI: 1,485–16,929). Selain
itu,  hubungan  signifikan  juga  ditemukan
antara status imunisasi dasar dengan kejadian
stunting  (p  =  0,025),  dimana  balita  dengan
imunisasi dasar tidak lengkap memiliki risiko
stunting  4,5  kali  lebih  tinggi  dibandingkan
balita dengan imunisasi lengkap (OR = 4,507;
95% CI: 1,342–15,135).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan  yang  signifikan  antara  riwayat
pemberian  ASI  eksklusif  dengan  kejadian
stunting pada balita umur 24-36 bulan. Anak
yang tidak menerima ASI eksklusif memiliki
risiko  lebih  tinggi  mengalami  stunting,
sejalan dengan temuan di berbagai daerah di
Indonesia.  Studi  di  Situbondo  dan  Klaten
menunjukkan  bahwa  anak  yang  tidak
mendapatkan ASI eksklusif memiliki peluang
2,45  hingga  3,61  kali  lebih  besar  untuk
mengalami  stunting  dibandingkan  dengan
yang menerima ASI eksklusif (Kurniawati et
al.,  2021;  Umiyah  &  Hamidiyah,  2020).
Selain  itu,  hasil  penelitian  di  Surabaya  dan
melalui  sistematis  review  juga  mendukung
bahwa  ASI  eksklusif  secara  signifikan
mengurangi risiko stunting pada balita (Elisia
et al., 2023; M. Hadi, 2023).

Temuan lapangan ini menguatkan bahwa

pemberian  ASI  eksklusif  merupakan
intervensi  kunci  dalam  mencegah  stunting
pada  anak.  ASI  eksklusif  tidak  hanya
menyediakan  nutrisi  lengkap  dan  mudah
dicerna,  tetapi  juga  meningkatkan  sistem
kekebalan tubuh anak, sehingga menurunkan
risiko  infeksi  yang  dapat  menghambat
pertumbuhan.  Studi  di  Sidotopo  Wetan
menegaskan bahwa anak yang mendapat ASI
eksklusif memiliki risiko stunting hampir dua
kali lebih rendah dibandingkan dengan yang
tidak mendapat ASI eksklusif (Sahdani et al.,
2021).  Selain  itu,  penelitian  di  Cidahu
menunjukkan bahwa edukasi dan peningkatan
cakupan  ASI  eksklusif  merupakan  strategi
efektif  dalam  mengurangi  kejadian  stunting
(Anisah et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi
dan  program  peningkatan  cakupan  ASI
eksklusif harus terus diperkuat sebagai bagian
dari  strategi  nasional  dalam menekan angka
stunting.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan  yang  signifikan  antara  status
imunisasi  dasar  dengan  kejadian  stunting
pada  balita.  Balita  yang  memiliki  riwayat
imunisasi dasar tidak lengkap memiliki risiko
lebih tinggi mengalami stunting dibandingkan
dengan yang mendapatkan imunisasi lengkap.
Temuan ini  konsisten  dengan studi  besar  di
Indonesia yang melibatkan lebih dari 70.000
balita,  dimana balita  dengan imunisasi  tidak
lengkap  berisiko  1,18  kali  lebih  besar
mengalami  stunting,  sedangkan  yang  belum
menerima imunisasi sama sekali berisiko 1,27
kali  lebih  tinggi  (Purwanti  et  al.,  2025).
Penelitian  di  Kubu Raya  dan  wilayah  kerja
Puskesmas  Singandaru  juga  menemukan
hubungan  signifikan  antara  imunisasi  dasar
lengkap  dengan  penurunan  risiko  stunting,
dengan  odds  ratio  masing-masing  2,7  dan
signifikansi  statistik  tinggi  (Fadhila  et  al.,
2024; Harzuna et al., 2025). Studi di Mandai
Community  Health  Center  memperkuat
temuan  ini  dengan  menunjukkan  odds  ratio
sebesar  18,85  untuk  imunisasi  lengkap
sebagai  faktor  protektif  terhadap  stunting
(Syakur et al., 2024).

Temuan  lapangan  ini  menegaskan
pentingnya  imunisasi  dasar  lengkap  sebagai
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bagian  dari  intervensi  gizi  dan  kesehatan
untuk  pencegahan  stunting.  Imunisasi  dasar
melindungi  anak  dari  penyakit  infeksi  yang
dapat  mengganggu  penyerapan  nutrisi  dan
proses  pertumbuhan,  sehingga  mendukung
perkembangan fisik optimal. Studi di Depok
dan  Pasarwajo  juga  menunjukkan hubungan
signifikan antara imunisasi dasar lengkap dan
penurunan  kejadian  stunting  pada  balita
(Afriansyah & Fitriyani, 2023; Taswin et al.,
2023).  Oleh  karena  itu,  upaya  peningkatan
cakupan imunisasi dasar lengkap harus terus
didorong  bersamaan dengan edukasi  kepada
orang  tua  agar  anak-anak  mendapat
perlindungan  optimal  dari  penyakit  yang
dapat menyebabkan malnutrisi kronis seperti
stunting.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara
riwayat  pemberian  ASI  eksklusif  dan  status
imunisasi  dasar  lengkap  dengan  kejadian
stunting pada balita usia 24-36 bulan. Balita
yang  tidak  menerima  ASI  eksklusif  dan
imunisasi dasar tidak lengkap memiliki risiko
lebih tinggi mengalami stunting. 

SARAN

Oleh  karena  itu,  upaya  peningkatan
edukasi  dan  program  yang  mendorong
pemberian  ASI  eksklusif  serta  cakupan
imunisasi  dasar  lengkap  perlu  diperkuat
sebagai  strategi  utama  dalam  pencegahan
stunting pada balita.
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